





Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap keputusan konsumen 
dalam membeli cabai rawit di Pasar Tradisional Kota Malang, maka peneliti 
menarik kesimpulan yaitu : 
1. Variabel kenaikan harga cabai rawit (X) berpengaruh postif secara signifikan 
terhadap keputusan konsumen dalam membeli cabai rawit di Pasar Tradisional 
Kota Malang (Y). Hal ini dibuktikan dari besar thitung (12,954) yang lebih besar 
dari ttabel (1,66055) dengan  taraf signifikansi sebesar 0,000 atau 100%. 
2. Melalui identifikasi determinan diketahui bahwa nilai R square sebesar 63%, 
artinya adalah 63% kenaikan harga mampu menjelaskan variabel dependen 
(keputusan pembelian) sedangkan 37% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam model. 
6.2. Saran 
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini sehingga peneliti belum 
dapat menjawab semua yang terkait dengan keputusan konsumen dalam membeli 
cabai rawit di Pasar Tradisional Kota Malang, maka saran yang disampaikan oleh 
peneliti adalah berikut : 
1. Bagi Pemerintah, Bagi Pemerintah, perlu adanya kebijakan untuk menjaga 
keseimbangan harga pasar khususnya pada komoditi cabai rawit demi 
melindungi setiap pelaku pasar yaitu konsumen konsumen maupun produsen 
cabai rawit di Pasar Tradisional.  
2. Mengingat kemampuan variabel kenaikan harga dalam menjelaskan keputusan 
konsumen dalam membeli cabai rawit di Pasar Tradisional Kota Malang sebesar 
63% dan menunjukkan ada 37 % pengaruh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini yang tidak dijelaskan dalam model, sehingga disarankan 
untuk memasukkan variabel lain yang juga dapat mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam membeli cabai rawit di Pasar Tradisional Kota Malang. 
3. Hendaknya dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis bahan baku bumbu 
masakan yang berbeda untuk mendapatkan gambaran lain mengenai keputusan 
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pembelian pada bahan baku bumbu masakan (produk pertanian hortikultura) 
sehingga dapat menambah persepsi baru penelitian.  
 
